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ABSTRACT 

The Effect of Classical Music Therapy and Gymnastics on Blood Pressure Changes 

in Elderly Patients with Hypertension in Tegal Gentan Hamlet,  

Margoagung Village, Sleman 

Maria Kresensiana Ephin Dimu1, Ika Mustika Dewi2, Muryani3 

 

Background: hypertension is a non-communicable disease which is one of the main 
causes of premature death in the world. The World Health Organization (WHO) 
estimates that the current global prevalence of hypertension is 22% of the world's 
population. The prevalence of hypertension at the age of >18 years nationally in 
Indonesia is 34.11%. Physiologically, the higher a person's age, the more at risk for 
developing hypertension (Pusdatin Kemenkes RI, 2019). 

Objective: This study aims to determine the effect of classical music therapy and 
gymnastics on changes in blood pressure in the elderly with hypertension in Tegal 

Gentan Hamlet, Margoagung Village, Sleman. 
Methods: This research uses a quantitative research type using a quasi-
experimental design with a pre-test and post-test one group design. The population 
and sample in this study amounted to 38 respondents. This research was conducted 
in Tegal Gentan Hamlet, Margoagung Village, Sleman. The sampling technique used 
is purposive sampling. Analysis of the data used is the Wilcoxcon statistical test to 
determine whether there is an effect between 2 variables. 
Results: The results of the Wilcoxcon test showed a significant value of (P = 0.000 
< 0.05), so that there was an influence between classical music therapy and 
gymnastics on changes in blood pressure in the elderly with hypertension in Tegal 
Gentan Hamlet, Margoagung Village, Sleman. 
Conclusion: The results of the Wilcoxcon test showed a significant value of (P = 
0.000 < 0.05), so that there was an influence between classical music therapy and 
gymnastics on changes in blood pressure in the elderly with hypertension in Tegal 
Gentan Hamlet, Margoagung Village, Sleman. 
 
Keywords: the influence of classical music therapy and gymnastics, changes in 
blood pressure 
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Abstrak 
Pengaruh Terapi Musik Klasik Dan Senam Terhadap Perubahan Tekanan 

Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Dusun Tegal Gentan Desa 
Margoagung Sleman 

 
Maria Kresensiana Ephin Dimu1, Ika Mustika Dewi2, Muryani3 

 

Latar belakang : hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah 
satu penyebab utama kematian prematu di dunia. World Health Organization (WHO) 
mengestimasikan prevelensi hipertensi saat ini secara global sebesar 22% dari 
penduduk dunia. Prevelensi hipertensi pada usia >18 tahun secara nasional di 
Indonesia sebesar 34,11%. Secara fisiologis semakin tinggi umur seseorang maka 
semakin beresiko untuk mengidap hipertensi (Pusdatin KemenKES RI, 2019). 
 
Tujuan  : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tterapi Musik Klasik 
Dan Senam Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi 
di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Sleman. 
 
Metode  : Penelitin ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan quasi eksperiment dengan rancangan pre test and post test one 
group design. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 responden. 
Penelitian ini  dilakukan di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Sleman. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Analisa data yang digunakan 
adalah uji statistik wilcoxcon untuk mengetahui adakah pengaruh antara 2 variabel.  
 
Hasil   : Hasil uji wilcoxcon menunjukan nilai signifikansi sebesar  (P=0,000 < 0,05), 
sehinggah ada pengaruh antara terapi musik klasik dan senam  terhadap perubahan 
tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa 
Margoagung Sleman.  
 
Kesimpulan : Ada pengaruh terapi musik klasik dan senam terhadap perubahan 
tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa 
Margoagung Sleman (P = 0,000 < 0,05)..  
 
 
Kata kunci :pengaruh terapi musik klasik dan senam, perubahan tekanan darah  
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PENDAHULUAN  

      Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok umur pada manusia yang telah 

memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya1. Menurut World Health 

Organization (WHO)2, ada empat pembagian umur pada lansia yaitu; usia 

pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun, lansia (eldery) usia 60-70 tahun, lansia 

tua (old) usia 75-90 tahun, usia sangat tua (very old) usia >90 tahun. 

      Pada manusia proses penuaan akan menyebabkan perubahan anatomis, 

fisiologis dan biokimia pada tubuh, sehingga akan mempengaruhi fungsi dan 

kemampuan tubuh secara keseluruhan misalnya kemunduran fisik yang ditandai 

dengan kulit yang mengendur, rambut memutih, gigi mulai ompong, pendengaran 

kurang jelas, penglihatan semakin memburuk, gerakan lambat dan figur tubuh yang 

tidak proposional3.  

      Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab 

utama kematian prematur di dunia. Organisasi  kesehatan dunia (World Health 

Organization) mengestimasikan prevalensi hipertensi secara global sebesar 22 % 

dari total penduduk dunia. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukan 

angka prevelensi hipertensi pada penduduk yang berusia >18 tahun sebesar 34,11 

%. Peningkatan prevelensi hipertensi juga terjadi hampir di seluruh propinsi di 

Indonesia. Provinsi Kalimantan Selatan memiliki prevelensi tertinggi sebesar 44,13 

% diikuti oleh Jawa Timur sebesar 39,3%; Sumatera Barat sebesar 25,16%, Maluku 

Utara sebesar 24,65 % dan Papua memiliki prevelensi hipertensi  terendah sebesar 

22,2%4. 

      Menurut Riskesdas (2018), Prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) adalah 11.01 % atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka nasional 

(8,8%). Prevalensi ini menempatkan Yogyakarta pada urutan ke-4 sebagai provinsi 

dengan kasus hipertensi yang tinggi. Berdasarkan Kabupaten di Yogyakarta, 

jumlah kasus hipertensi tertinggi adalah kabupaten Sleman sebanyak 107,449 jiwa 



dan terendah di kabupaten Kulon Progo sebanyak 26,400 jiwa. Hipertensi selalu 

masuk dalam 10 besar penyakit sekaligus 10 besar penyebab kematian di 

Yogyakarta5. Pengetahuan merupakan tingkat perilaku penderita dalam 

melaksanakan pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau orang 

lain. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien hipertensi meliputi arti penyakit 

hipertensi, penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai dan pentingnya 

melakukan pengobatan yang teratur dan terus menerus dalam jangka panjang 

serta mengetahui bahaya yang ditimbulkan jika tidak minum obat6. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 4 Januari 

2021di Dusun Tegal Getan Desa Margoagung, peneliti melakukan wawancara 

terhadap 5 orang lansia penderita hipertensi, 4 diantaranya memiliki riwayat 

hipertensi dan belum pernah melakukan terapi musik klasik serta senam untuk 

menurunkan tekanan darah. Sedangkan 1 orang lansia pernah melakukan senam 

serta terapi musik klasik untuk menurunkan tekanan darah. 

METODE PENELITIAN 

       Penelitin ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

quasi eksperiment dengan rancangan pre test and post test one group design. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 responden. Penelitian ini  

dilakukan di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Sleman. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Analisa data yang digunakan adalah uji 

statistik wilcoxcon untuk mengetahui adakah pengaruh antara 2 variabel.  

   Jenis Dan Desain Penelitian 

              Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan quasi eksperiment dengan rancangan  pretest and post test one 

group design.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik purposive sampling. Purpo sive sampling adalah Teknik penentuan sampel 



dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih responden berdasarkan pada 

pertimbangan pribadi peneliti sendirI. 

POPULASI DAN SAMPEL 

1. POPULASI  

Populasi dalam penelitian adalah lanjut usia dengan hipertensi  yang 

merupakan warga Dusun Tegal Getan yang berjumlah 38 lansia hipertensi. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah lansia dengan hipertensi usia  51-74 tahun 

yang berjumlah 38 responden. 

3. Kriteria inklusi dan ekslusi  

a. Kriteria inklusif adalah karakterristik umum subjek penelitian dari suatu populasi 

target yang terjangkau yang akan diteliti  kriteria inklusif dalam penelitian ini adalah : 

1) Lansia dengan hipertensi yang berumur  50-74 tahun (laki-laki dan 

perempuan) 

2) Bisa berkomunikasih dengan baik 

3) Bersedia jadi responden  

4) Warga Dusun Tegal Gentan     

b. Kriteria eksklusif adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi, 

target yang tidak terjangkau untuk diteliti (Nursalam, 2013) Kriteria eksklusif dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Responden yang tidak mengikuti terapi musik kalsik dan senam pada saat 

penelitian berjalan. 

2) Saat diadakan penelitian lansia sakit dan dirawat di Rumah sakit 

3) Lansia mengalami gejala penyakit seperti covid. 

ANALISA DATA  

a. Analisis univariat  



Analisis univariat  adalah menganalisis variabel yang ada secara deskriptif 

dengan menghitung distribusi frekuensi untuk mengetahui persentase dari setiap 

variabel yang diteliti10. Data yang ditampilkan dalam analisis univariate penelitian 

ini berupa karakterisitik demografi seperti: usia dan jenis kelamin.. 

b. Analisis bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji statistik wilcoxcon dengan 

signifikansi 0,000 menggunakan SPSS  dengan variabel bebas dan variabel 

terikat yang berskala ordinal. Pada tinggkat kemaknaan p < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak (ada pengaruh). Jika p > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 

diterima (tidak ada pengaruh)11. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil penelitian  

1. analisa univariat 

a. Karakteristik responden 

      Responden dalam penelitian ini adalah lansia dengan hipertensi yang 

berusia 51-74 tahun. Jumlah responden dalam penelitian sebanyak  38 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian , dapat dideskripsikan karakteristik responden 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin  

 

Variabel Kategori 
Musik Senam 

N (%) N (%) 

Usia 
51-60 Tahun 8 42,1 - - 

> 60Tahun 11 57,9 19 100,0 



Total 
19 100.

0 
19 100,0 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 8 42,1 9 47,4 

Perempuan 11 57,9 10 52,6 

Total 
19 100,

0 
19 100,0 

  Sumber : data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia, sebagian besar responden pada kelompok perlakuan terapi 

musik klasik berusia >60 tahun yaitu sebanyak 11 responden (57,9%) dan 

responden berusia 51-60 tahun yaitu sebanyak 8 responden (42,1%). Kemudian 

dapat diketahui bahwa semua responden pada kelompok perlakuan senam 

berusia >60 tahun yaitu sebanyak 19 responden (100,0%). 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden pada kelompok perlakuan 

terapi musik klasik adalah perempuan yaitu sebanyak 11 responden (57,9%) dan 

responden laki-laki yaitu sebanyak 8 responden (42,1%). Kemudian dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden pada kelompok perlakuan senam 

adalah perempuan yaitu sebanyak 10 responden (52,9%) dan responden laki-laki 

yaitu sebanyak 9 responden (47,4%)..  

b. Analisis bivariat 

     Analisis bivariat dilaksanakan untuk mengetahui adanya pengaruh terapi 

musik klasik dan senam terhadap perubahan tekanan darah pada lansia 

penderita hipertensi digunakan rumus Shaphiro Wilk. Hasil uji Wilcoxcon  

sebagai berikut: 

a. Uji Beda Skor Pre Dan Post Pada Kelompok terapi musik klasik Dan Kelompok 

senam 



Dibawah ini adalah hasil uji beda skor pre dan post pada kelompok musik klasik 

dan kelompok senam. Nilai signifikansi kelompok terapi musik adalah 0,000 (p<0,05) 

dan pada kelompok senam adalah 0,000 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh yang 

signifikansi pada kelompok terapi musik klasik dan kelompok senam. Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan Shaphiro Wilk dimana nilai signifikansi adalah 

>0,05 yang berarti kedua sampel berdistribusi tidak normal sehingga menggunaan uji 

Wilcoxcon. 

Tabel 4.9 

Uji Beda Skor Pre Dan Post Pada Kelompok terapi musik klasik Dan Kelompok senam 

Variabel Sig.(2-tailed)* 

Pre & Post Kelompok 1 0,000 

Pre & Post Kelompok 2 0,000 

 (Sumber: Data Primer, 2021) 

B. Pembahasan 

1. Usia Responden 

      Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa usia lansia dalam 

hipertensi di Dusun Tegal Gentan Kabupaten sleman Yogyakarta paling banyak di 

usia 51-60 tahun yang berjumlah 8 orang dan usia >60 tahun berjumlah 11 orang total 

keseluruhan berjumlah 19 orang pada kelompok terapi musik klasik dan kelompok 

senam. Hal ini disebabkan karena penyakit hipertensi timbul seiiring dengan 

bertambahnya usia 

2. Jenis Kelamin Responden 

      Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin 

lansia pengendalian hipertensi di Dusun Tegal Gentan Kabupaten Yogyakarta  

berjumlah 19 responden yang mana lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu 

berjumlah 11 orang sedangkan laki-laki sebanyak 8 orang pada kelompok terapi 

musik klasik dan kelompok senam. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri (2013) 



menunjukkan bahwa 80% perempuan lebih banyak mengalami penyakit hipertensi 

dari pada laki-laki. 

1. Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada 

Lansia Penderita Hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung 

Wilayah Kerja Puskesmas Seyegan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terapi musik klasik 

terhadap perubahan tekanan darah pada lansia penderita Hipertensi di Dusun 

Tegal Gentan Desa Margoagung Wilayah Kerja Puskesmas Seyegan, dengan 

nilai significancy pada hasil uji Wilcoxon menunjukan (P = 0,000 < 0,05). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Andika (2017) bahwa menunjukan adanya 

pengaruh musik klasik yang signifikan terhadap penurunan tekanan lansia 

penderita hipertensi dan hasil penelitian menggunakan uji t test dan wilcoxon 

dengan nilai p = 0,000. 

2. Pengaruh Senam Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita 

Hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Wilayah Kerja 

Puskesmas Seyegan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh senam terhadap 

perubahan tekanan darah pada lansia penderita Hipertensi di Dusun Tegal 

Gentan Desa Margoagung Wilayah Kerja Puskesmas Seyegan, dengan nilai 

significancy pada hasil uji Wilcoxon menunjukan (P = 0,000 < 0,05). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Syahrani (2017) yang menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh senam terhadap penurunan tekanan darah pada lansia 

penderita hipertensi. Dari hasil penelitian rata-rata tekanan darah sistolik dan 

diastolik mengalami penurunan sesudah dilakukan senam, dengan kata lain ada 

perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik sesudah dilakukan senam 

Hasil tabulasi silang post test kelompok senam pada setiap karakteristik 

responden dalam penelitian ini berjumlah 19 responden, dengan jenis kelamin 

adalah perempuan sebanyak 11 (57,9%) responden dimana terdapat sebanyak 4 



responden dengan tekanan darah ringan, 6 responden dengan tekanan darah 

sedang dan 1 responden dengan tekanan darah berat. Karakteristik responden 

berdasarakan usia terbanyak  adalah >60 tahun sebanyak 11 (57,9%) responden 

dimana terdapat sebanyak 3 responden dengan tekanan darah ringan, 6 

responden dengan tekanan darah sedang dan 2 responden dengan tekanan 

darah berat. Sedangkan Post Test intervensi kelompok senam pada karaktersitik 

jenis kelamin terbanyak adalah peremuan berjumlah 11 (57,9%) responden 

dimana terdapat sebanyak 10 responden dengan tekanan darah ringan dan 1 

responden dengan tekanan darah sedang. Untuk karakteristik berdasarkan usia 

terbanyak adalah >60 tahun berjumlah 11 (57,9%) responden dimana 9 

responden dengan tekanan darah ringan dan 2 responden dengan tekanan darah 

sedang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

IV, dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Ada pengaruh terapi musik klasik dan senam terhadap perubahan tekanan darah 

pada lansia penderita Hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung 

Wilayah Kerja Puskesmas Seyegan. 

2. Ada pengaruh terapi musik klasik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia 

penderita Hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Wilayah Kerja 

Puskesmas Seyegan. 

3. Ada pengaruh senam terhadap perubahan tekanan darah pada lansia penderita 

Hipertensi di Dusun Tegal Gentan Desa Margoagung Wilayah Kerja Puskesmas 

Seyegan. 

 

 



B.  SARAN  

A. Saran  

1. Bagi Penderita Hipertensi 

Diharapkan dapat menerapkan terapi musik klasik dan senam untuk menurunkan 

hipertensi dapat dilakukan 3 kali dalam seminggu dengan  durasi 10-15 menit 

dalam 1 kali perlakuan. 

2. Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat memotivasi penderita 

hipertensi untuk melakukan terapi musik klasik dan mempertahankan senam 

yang pernah dilakukan sebelum pandemi sehingga  terapi musik klasik dan 

senam tetap dilakukan untuk membantu lansia dalam mengatasi hipertensi.   

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti tentang Pengaruh Terapi Musik Klasik Dan Senam Terhadap Perubahan 

Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi. 

UCAPAN TERIMAH KASIH  

1. Puskesmas Seyegan yang telah memberikan kepesempatan kepada peneliti 

untuk meneliti di wilayah kerja puskesmas.  

2. Kepada kepala Desa Margoagung yang telah memberikan ijin kepada peneliti 

untuk meneliti di dusun Tegan Gentan 

3. Kepada pak dukuh dan kader Dusun Tegan Getan yang telah memberikan ijin 

untuk peneliti serta telah meluangkan waktu untuk melancarkan proses penelitian 

ini. 

4. Warga Dusun Tegal Getan yang telah bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini.  
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